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ABSTRACT

Marda Opetri. 2012 : Developing of Physic Learning Media Orientation
Computer Based Instruction for Fluida Material on
the X1 IPA Class. Thesis. Postgraduate Program.
Padang State University.

Physic as the subject requires a lot of the understanding of many the
concepts, in learning it, the students are faced to the abstract concepts. To
presentate the abstract concepts to be concrete one, of them is by using the of
Physic Learning Media Orientation Computer based instruction. The purpose of
the reseach is to produce the of Physic Learning Media Orientation Computer
based instruction for fluida material on the X1 IPA class and to know the validity,
the practicality and the effectivity of media.

This research is development research with a procedural model. Physic
Learning Media Orientation Computer based instruction for fluida spoused was
developed with 4-D model (four-D models), which consists of 4 phases that is
Define, Design, Develop and Disseminate. This research only up to develop phase.
Instrument to collection data in this study is the validation sheet learning media
by the lecturer and teacher, practicality questionnaire by teachers and students ,
and effectivity by student competence. Learning media limited tested at class XI
IPA; in Senior High School, 3 Solok.

Result of observation show that Physic Learning Media Orientation
Computer based instruction for fluida with is so valid, practical, and effective.
Average validity of learning media was validity, same with practicalty by teacher
and practicality by student was practical. Physic Learning Media Orientation
Computer based instruction effectiveness of show from cognitive, psikomotor and
afektif to show the succes for individual or classical. Based on the results, this
research can be concluded that Physic Learning Media Orientation Computer
based instruction for fluida material is so valid, practical, and effective.



ABSTRAK

Marda Opetri.2012 :Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berorientasi
Pendekatan Computer Based Instruction pada Materi
Fluida Kelas XI IPA. Tesis. Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang

Fisika merupakan mata pelajaran yang banyak menuntut pemahaman
konsep, pada pembelajaran Fisika siswa banyak dihadapkan pada konsep-konsep
yang bersifat abstrak. Untuk menyajikan konsep-konsep abstrak menjadi konkrit
dan pembelajaran lebih bermakna, menarik serta mudah dipahami oleh siswa,
salah satu caranya adalah menggunakan Media Pembelajaran Fisika Berorientasi
Pendekatan Computer Based Instruction. Tujuan penelitian ini adalah
mengembangkan media pembelajaran fisika berorientasi pendekatan Computer
Based Instruction pada materi fluida kelas XI IPA, dan mengetahui validitas,
praktikalitas dan efektifitas

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (research and
development). Media pembelajaran fisika berorientasi pendekatan Computer
Based Instruction ini dikembangkan dengan model 4-D. Instrumen pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi media
pembelajaran fisika berorientasi pendekatan CBI oleh dosen dan guru, angket
praktikalitas, angket efektifitas melalui kompetensi siswa. Media diuji coba
terbatas di kelas X1 IPA; SMA Negeri 3 Solok.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran fisika berorientasi
pendekatan CBI sangat valid, praktis dan efektif. Nilai validasi media
pembelajaran fisika berorientasi pendekatan CBI yang didapatkan sudah
menunjukkan sangat valid, begitu juga dengan praktikalitas yang ditinjau dari
angket praktikalitas untuk guru dan siswa sudah menunjukkan praktis. Media
pembelajaran fisika berorientasi pendekatan CBI efektif, ini dapat dilihat dari
penilaian ketiga ranah kompetensi yaitu kognitif, psikomotor dan afektif yang
sudah menunjukkan ketuntasan, baik secara individu maupun klasikal.
Kesimpulan penelitian adalah media pembelajaran fisika berorientasi pendekatan
CBI pada materi fluida dinyatakan sangat valid, praktis , dan efektif.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses dalam pembangunan manusia untuk
mengembangkan dirinya agar dapat menghadapi segala permasalahan yang timbul
pada diri manusia itu sendiri. Karena itu pendidikan merupakan pilar utama dalam
menghadapi kemajuan masa depan suatu bangsa. Melalui pendidikan dapat
meningkatkan sumber daya manusia.

Masalah mutu pendidikan selalu menjadi soroton utama dalam dunia
pendidikan. Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan mutu
pendidikan, antar lain dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai,
penggunaan metode pembelajaran dan media pembelajaran yang bervariasi serta
penciptaan lingkungan pembelajaran yang kondusif. Semua itu ditujukan untuk
meningkatkan kompetensi belajar siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Dewasa ini pemerintah juga telah menetapkan kurikulum baru yang dikenal
dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ). Menurut Mulyasa
(2007:22) KTSP merupakan strategi pengembangan kurikulum untuk
mewujudkan sekolah yang efektif, produktif, dan berprestasi.

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. llmu fisika adalah ilmu yang
mempelajari dunia secara alami atau nyata. Fisika mengkaji tentang partikel-

partikel dasar yang membentuk alam semesta, interaksi antar partikel- partikel



tersebut, dan salah satu ilmu sains yang mempelajari materi dan energi dalam
ruang dan waktu. Fisika merupakan salah satu mata pelajaran sains yang dapat
menunjang pengembangan kemampuan berfikir deduktif dengan mengunakan
berbagai peristiwa alam dan penyelesaian masalah baik secara kualitatif maupun
kuantitatif dan memiliki peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Teknologi modern seperti teknologi informasi, komunikasi maupun
teknologi kedokteran, membutuhkan penguasaan ilmu fisika yang cukup
mendalam dan akan semakin dibutuhkan di masa depan.

Mengingat begitu penting pembelajaran fisika di sekolah, sudah
seharusnya kualitas pembelajaran fisika di sekolah ditingkatkan dan dijadikan
pembelajaran yang menarik oleh siswa. Disamping itu KTSP juga menuntut
pembelajaran berpusat pada peserta didik ( student centered ), siswa dituntut aktif
dan mandiri dalam proses pembelajaran. Guru hanya berperan sebagai fasilitator
dan motivator yang dituntut untuk kreatif menciptakan proses pembelajaran yang
menyenangkan dan menarik. Menciptakan kondisi pembelajaran yang menarik,
dapat membuat siswa aktif dan mandiri serta guru hanya bersifat sebagai
fasilitator dan motivator sangat sulit dilakukan oleh guru mata pelajaran fisika di
kelas. Hal ini disebabkan karena tingkat kemampuan dan kecepatan siswa dalam
menyerap materi yang disajikan dalam pembelajaran berbeda. Walaupun guru
telah menggunakan berbagai media pembelajaran, baik berupa media cetak seperti
hand out, diktat, tetap saja fisika masih dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit
untuk dimengerti karena penuh dengan rumus- rumus, perhitungan matematika,

kurang menarik karena banyak yang bersifat abstrak, sehingga siswa kurang



termotivasi untuk belajar. Akibatnya hasil belajar siswa masih rendah cendrung
dibawah Kriteria Ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan.

Guru juga telah mencoba menggunakan media pembelajaran presentasi
menggunakan powerpoint disamping media pembelajaran cetak sebagai cara
untuk menjelaskan konsep fisika, ternyata walaupun mampu meningkatkan
konsentrasi siswa dalam belajar, tetapi seluruh siswa. Sebahagian siswa sudah
mulai mampu mengerjakan latihan secara mandiri tetapi tidak untuk PR. Hal ini
disebabkan karena mereka hanya bisa mengerti disaat guru menerangkan
sedangkan ketika di rumah mereka sudah tidak ingat lagi bagaimana cara
menyelesaikannya. Siswa yang lain masih belum bisa mengerjakan latihan dan PR
secara mandiri, cenderung menyalin hasil akhir kelompok dan mencontek hasil
PR temannya. Hal ini disebabkan karena siswa yang pintar kurang mampu juga
memberikan penjelasan kepada temannya, tentu saja kondisi ini tetap membuat
kompetensi belajar siswa rendah.

Untuk mengatasi kesulitan ini maka perlu dikembangkan suatu media
pembelajaran tepat untuk mengatasi permasalahan kompetensi belajar siswa
rendah. Salah satunya adalah media pembelajaran berbasis CBI, menurut Susilana
dan Riyana (2007: 146) menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis CBI
adalah media pembelajaran yang menggunakan sistim pembelajaran melalui
komputer dimana peserta didik dikondisikan untuk mengikuti alur pembelajaran
yang telah terprogram dengan penyajian materi dan latihan soal. Media ini
bertujuan untuk memberikan kepuasan atau pemahaman secara tuntas (mastery

learning) kepada siswa mengenai materi pelajaran yang dipelajari. Sehingga dapat



disimpulkan bahwa media pembelajaran ini mampu mengakomodasi perbedaan
kecepatan belajar siswa. Siswa dapat mengulangi materi secara berulang-ulang
sesuai kemampuannya untuk penguasaan materi secara menyeluruh, sehingga
siswa dapat menguasai materi pembelajaran secara tuntas.

Media pembelajaran berbasis CBI ini juga mampu membantu siswa
menggambarkan sesuatu yang bersifat abstrak karena bahan ajar ini dilengkapi
dengan gambar, foto, bagan, skema, animasi, video dan lain- lain. Materi yang
rumit juga dapat dijelaskan dengan cara yang sederhana, sesuai dengan tingkat
berfikir peserta didik, dan juga disertai dengan percobaan- percobaan sederhana
yang bisa dilakukan sendiri oleh siswa, sehingga lebih mudah dipahami seperti
yang dinyatakan oleh Angkowo dan Kokasih (2007:3) menyatakan bahwa media
interaktif merupakan media visual yang dapat membantu menyampaikan pesan
secara kongkrit, sehingga memudahkan siswa dalam memahami konsep materi
pembelajaran.

Pembelajaran dengan berorientasi pendekatan CBI merupakan program
pembelajaran dengan menggunakan software komputer ( CD pembelajaran )
berupa program komputer yang berisi muatan pembelajaran. Pembelajaran
berorientasi CBI dapat menyampaikan pembelajaran individual dan langsung
kepada para siswa dengan cara berinteraksi dengan mata pelajaran yang
diprogramkan ke dalam komputer. Dalam Rusman dkk ( 2011: 97 ), pembelajaran
CBI merupakan pembelajaran melalui sistem komputer, dimana pembelajaran
dilakukan secara tuntas ( mastery learning ), sehingga guru dapat melatih siswa

secara terus menerus sampai mencapai ketuntasan dalam belajar. Media



pembelajaran berorientasi CBI ini jJuga mampu meningkatkan motivasi, kosentrasi
dan pemahaman siswa dalam belajar sehingga siswa tertarik terhadap fisika
seperti yang dinyatakan oleh Arsyad (2007:15) bahwa pemakaian media
pembelajaran dapat menimbulkan minat baru, membangkitkan motivasi atau
rangsangan kegiatan belajar dan membawa pengaruh-pengaruh psikologis
terhadap siswa sehingga mampu meningkatkan pemahaman siswa. Kelebihan
media pembelajaran fisika berorientasi pendekatan CBI adalah mendukung bahan
ajar yang sudah ada, memperjelas materi dengan menggunakan multimedia,
pembelajaran menjadi menarik, terjadi interaksi dua arah dan dapat membantu
siswa serta sangat cocok di gunakan dalam pembelajaran. Berdasarkan uraian di
atas maka peneliti tertarik untuk mengembangkan media pembelajaran fisika
berorientasi pendekatan CBI untuk materi fluida kelas XI IPA, karena berdasarkan
pengamatan di sekolah, siswa kesulitan untuk memahami materi dan menerapkan

konsep kedalam penyelesaian masalah fisika.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka masalah penelitian dapat di
rumuskan sebagai berikut : Bagaimanakah media pembelajaran fisika berorientasi

pendekatan CBI pada materi fluida kelas XI IPA yang valid, praktis dan efektif ?



C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian pengembangan ini
adalah:
1. Mengembangkan media pembelajaran fisika berorientasi pendekatan CBI pada
materi fluida kelas XI IPA yang valid, praktis dan efektif.
2. Mengetahui validitas, praktikalitas dan efektivitas media pembelajaran fisika

berorientasi pendekatan CBI pada materi fluida kelas XI IPA melalui ujicoba.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Penelitian ini menghasilkan produk yang spesifik, yaitu rencana
pelaksanaan pembelajaran dan media pembelajaran fisika berorientasi pendekatan
CBI pada materi fluida kelas X1 IPA yang valid, praktis dan efektif, dengan
karakteristik sebagai berikut :
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP yang dihasilkan menampilkan kegiatan-kegiatan guru dan siswa yang
sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran berorientasi pendekatan CBI. Ini
akan memudahkan guru dalam membimbing dan mengarahkan siswa selama
proses pembelajaran.
2. Media pembelajaran fisika berorientasi pendekatan CBI.
Pada media pembelajaran fisika berorientasi pendekatan CBI ini dilengkapi
dengan petunjuk bagaimana menggunakan, sehingga memudahkan siswa dan
guru menggunakannya. Media pembelajaran fisika berorientasi pendekatan

CBI yang dikembangkan ini juga memuat standar kompetensi, kompetensi



dasar, indikator kognitif, psikomotor dan afektif, juga ringkasan materi,
kesimpulan dan soal-soal evaluasi, juga berisi tayangan animasi, video, suara,
musik serta bonus film sehingga siswa dapat belajar mandiri dan tertarik baik

di sekolah maupun dirumah.

. Pentingnya Pengembangan

Hasil penelitian pengembangan ini penting sebagai berikut :
Bagi peneliti, memberikan wawasan baru dalam pengembangan ilmu
pendidikan, khususnya dalam perancangan media pembelajaran.
Bagi siswa, untuk membantu dan memudahkan siswa belajar dan latihan di
rumah.
Bagi guru, memberikan alternatif media pembelajaran yang lebih inovatif,
kreatif, efesien dan menyenangkan untuk meningkatkan dan mencapai
ketuntasan hasil belajar peserta didik, serta menambah pengetahuan dan
ketrampilan guru dalam merancang, menggunakan dan mengembangkan
media pembelajaran.
Bagi sekolah, tersedianya media pembelajaran fisika berorientasi pendekatan
CBI untuk materi fluida pada kelas XI IPA, dan digunakan sebagai media
pembelajaran di sekolah, dan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi
pengembangan teknologi pendidikan dalam rangka inovasi pembelajaran

Sains di sekolah.



F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi dalam pengembangan media pembelajaran fisika berorientasi
pendekatan CBI dapat mengatasi permasalahan dalam proses pembelajaran sesuai
dengan KTSP. Dalam proses pembelajaran digunakan sebagai media yang
berorientasi pendekatan pada CBI. Agar hasil pengembangan ini lebih optimal
dan terarah, batasan masalah ini hanya di fokuskan pada pengembangan media
pembelajaran fisika berorientasi pendekatan CBI dibatasi pada materi fluida kelas

XIIPA.

G. Definisi Istilah

Defenisi istilah diperlukan untuk menentukan aspek yang akan diamati dan
alat pengumpul data yang sesuai. Defenisi istilah adalah defenisi yang didasari
sifat- sifat hal yang dapat diamati. Berikut adalah defenisi istilah dari variabel-
variabel yang terdapat dalam penelitian ini,yaitu :

1. Pengembangan media pembelajaran fisika berorientasi pendekatan CBI adalah
serangkaian proses atau kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu
media pembelajaran fisika berorientasi pendekatan CBI berdasarkan teori
pengembangan dengan berorientasi kepada pendekatan CBI.

2. Media pembelajaran berorientasi pendekatan CBI adalah media pembelajaran
yang menggunakan sistim pembelajaran melalui komputer dimana peserta
didik dikondisikan untuk mengikuti alur pembelajaran yang telah terprogram
dengan penyajian materi dan latihan soal. Bertujuan untuk memberikan

kepuasan atau pemahaman secara tuntas (mastery learning) kepada siswa



mengenai materi pelajaran yang dipelajari.

3. Validitas media pembelajaran fisika berorientasi pendekatan CBIl mengacu
pada pengembangan alur belajar yang meliputi validitas isi dan konstruk
secara teoritis.

4. Praktikalitas berkaitan dengan keterpakaian media pembelajaran fisika
berorientasi pendekatan CBI.

5. Efektifitas tingkat keefektifan yang dilihat berdasarkan kompetensi siswa
setelah belajar dengan menggunakan media pembelajaran fisika berorientasi

pendekatan CBI.

H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam pengembangan ini adalah :
1. Bagian 1 terdiri dari : kajian analitis mulai dari bab | Pendahuluan, Bab Il
kajian Pustaka, Bab 11l Metode Pengembangan, Bab IV Hasil Pengembangan,
Bab V Kesimpulan, Implikasi, Saran dan Daftar Rujukan.

2. Bagian Il terdiri dari : lampiran- lampiran dan produk yang dihasilkan.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Media pembelajaran fisika berorientasi pendekatan CBI pada materi fluida
telah divalidasi oleh para validator, dengan dengan nilai validasi untuk media
pembelajaran fisika berorientasi pendekatan CBI kategori 94,5 % kategori
sangat valid begitu juga dengan rencana pelaksanaan pembelajaran materi
fluida telah divalidasi oleh para validator, dengan dengan nilai validasi untuk
RPP 89,3 % kategori sangat valid.

2. Praktikalitas media pembelajaran fisika berorientasi pendekatan CBI dapat
dilihat dari respon siswa dan guru. Praktikalitas dari respon siswa 85,5 % dan
guru 95,0 % masuk dalam kategori praktis .

3. Efektifitas media pembelajaran fisika berorientasi pendekatan CBI dapat dilihat
dari aspek kognitif, psikomotor dan afektif siswa. Hasil belajar siswa setelah
pembelajaran dengan media interaktif juga menunjukkan hasil yang sangat
baik. Semua siswa secara individual tuntas dalam materi fluida. Rata-rata
kognitif yang diperoleh adalah 81,7, dengan demikian media pembelajaran
fisika berorientasi pendekatan CBI sudah efektif dalam penilaian ranah kognitif
siswa. Rata-rata penilaian pada ranah afektif yang diperoleh adalah 76,7, rata-

rata penilaian ranah psikomotor yang diperoleh adalah 85,1. Dengan demikian



media pembelajaran fisika berorientasi pendekatan CBI juga memiliki dampak

positif pada penilaian ranah kognitif, psikomotor dan afektif siswa.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan penelitian pengembangan ini
telah menghasilkan media pembelajaran fisika berorientasi pendekatan CBI yang
valid, praktis dan efektif, selain itu siswa lebih senang belajar dengan

menggunakan media pembelajaran ini. Bertolak dari hasil penelitian ini, di

rumuskan beberapa implikasi sebagai berikut:

1. Seiring dengan diberlakukan KTSP, dimana guru tidak lagi menjadi pusat
pembelajaran, tetapi siswa perlu diberikan pengalaman menarik dalam
pembelajaran salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran fisika
berorientasi pendekatan CBI dimana menggunakan komputer, sehingga perlu
perhatian serius untuk meningkatkan jumlah perangkat komputer disekolah.

2. Pengembangan media pembelajaran fisika berorientasi pendekatan CBI, dapat
dikembangkan dan juga dapat digunakan oleh guru-guru, disekolah atau di
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) fisika, oleh karena itu perlu
kerjasama dengan pihak sekolah dan pemerintah kota untuk memfasilitasi

pengembangan media melalui MGMP.



C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis
menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Guru dan siswa diharapkan dapat meningkatkan  kemampuan
mengoperasionalkan komputer, karena media pembelajaran fisika berorientasi
pendekatan CBI hanya bisa digunakan oleh guru dan siswa yang mampu
mengoperasionalkan komputer serta sekolah harus menfasilitasi jumlah
perangkat komputer di sekolah

2. Bagi MGMP diharapkan bisa memfasilitasi pengembangan media
pembelajaran fisika berorientasi pendekatan CBI, sehingga guru- guru bisa
mengembangkan untuk materi fisika yang lainnya.

3. Bagi peneliti selanjutnya agar mengembangkan media pembelajaran fisika
berorientasi pendekatan CBI pada materi fisika yang lainnya dan pelaksanaan

uji coba diperluas pada beberapa sekolah lain.
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